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Abstrak− Santri merupakan individu yang mengikuti pendidikan agama Islam di pondok pesantren dan 

umumnya tinggal menetap hingga pendidikannya selesai. Setelah masa pendidikan berakhir, sebagian santri 

memilih untuk mengabdi sebagai pengurus pesantren meskipun tidak diwajibkan. Di Pondok Pesantren 

Yayasan Nafidatunnajah, pemilihan santri terbaik dilakukan secara rutin dalam satu periode kalender 

pendidikan sebagai bentuk apresiasi dan motivasi bagi santri agar lebih giat belajar, baik dalam aspek akademik 

maupun akhlak. Namun, proses penilaian ini sering kali menghadapi kendala karena banyaknya kriteria yang 

digunakan tanpa adanya standar bobot penilaian yang jelas, serta belum tersedia sistem yang dapat mendukung 

pengambilan keputusan secara objektif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan merancang sistem pendukung 

keputusan menggunakan metode Weighted Product (WP). Metode WP mengalikan rating dari tiap atribut yang 

telah dipangkatkan dengan bobot kriteria, sehingga hasil akhir akan mencerminkan nilai sesuai tingkat 

kepentingan yang ditetapkan oleh pihak pesantren. Hasil dari sistem ini diharapkan dapat membantu pihak 

pesantren dalam memilih santri terbaik secara lebih objektif dan efisien. Selain itu, luaran dari penelitian ini 

diharapkan dapat menghasilkan publikasi dalam bentuk jurnal nasional. 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan , Santri Terbaik, Pondok Pesantren, Metode Weighted Product 

Abstract− A santri is an individual who undergoes Islamic education in a boarding school known as a pondok 

pesantren, typically residing there until the completion of their studies. Upon graduation, some santri 

voluntarily dedicate themselves to serve as staff in the pesantren. At Yayasan Nafidatunnajah Islamic Boarding 

School, the selection of the best santri is a regular activity conducted each academic period to encourage 

students to improve their academic achievements and moral conduct. Outstanding students are not only 

recognized but also awarded by the foundation. However, the selection process faces challenges due to the 

large number of assessment criteria and the lack of standardized weightings for each criterion. Currently, no 

decision support system is in place to assist in making objective and efficient evaluations. This study aims to 

develop a decision support system using the Weighted Product (WP) method. WP works by multiplying the 

values of each attribute, which are first exponentiated by the respective criterion weight. This ensures that the 

results align with the preferences and priorities set by the institution. The proposed system is expected to 

support the pesantren in selecting the best santri more effectively and objectively. The final output of this 

research is intended for publication in a national academic journal. 

Keywords: Decision Support System, Best Students, Islamic Boarding School, Weighted Product Method 

1.  PENDAHULUAN 

Santri adalah sebutan bagi seseorang yang mengikuti pendidikan agama Islam di pondok 

pesantren. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), santri memiliki arti orang yang 

mendalami agama Islam serta orang yang beribadah secara sungguh-sungguh. Asal-usul kata 

“santri” sendiri memiliki berbagai versi, seperti berasal dari bahasa Tamil yang berarti guru mengaji, 

dari bahasa India “shastri” yang berarti orang yang paham kitab suci, dan dari bahasa Sansekerta 

“cantrik” yang berarti pengikut guru. Pondok Pesantren Nafidatunnajah didirikan pada tahun 2015 

dan diasuh oleh KH. Munawir SQ. Pesantren ini terletak di perbatasan Tangerang Selatan dan 

Bogor, tepatnya di Pondok Miri Poncol, Rawakalong, Gunung Sindur. Dengan lingkungan yang 

asri, pesantren ini memiliki visi mencetak santri yang mutafaqqih fiddin dan menjadi kader 

pemimpin umat. Nilai-nilai utama yang ditanamkan adalah keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, 

ukhuwah Islamiyah, serta kebebasan berpikir dan berperilaku yang berlandaskan Al-Quran dan 

Sunnah Rasulullah SAW. 
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Pendidikan formal yang diselenggarakan mencakup MI, MTs, dan SMK, sedangkan 

pendidikan non-formal dilakukan melalui pengajian kitab kuning. Metode pembelajaran di 

pesantren ini bersifat salafi dengan pengantar bahasa Arab dan Inggris. Selain itu, santri juga 

dibekali kemampuan memimpin tahlil, yasinan, serta praktik amaliyah Ahlusunnah wal Jamaah agar 

tidak asing dengan tradisi keagamaan masyarakat Indonesia. Salah satu kegiatan penting yang rutin 

dilakukan adalah pemilihan santri terbaik. Tujuan kegiatan ini adalah untuk memacu semangat 

belajar para santri dan meningkatkan kualitas akademik serta akhlak mereka. Namun, proses 

penilaiannya selama ini belum ditunjang oleh sistem yang efisien, sehingga menyulitkan penentuan 

santri terbaik secara objektif. 

Untuk itu, dibutuhkan sistem pendukung keputusan (Decision Support System) sebagai alat 

bantu dalam pengambilan keputusan pada situasi semi-terstruktur. Sistem ini tidak menggantikan 

peran pengambil keputusan, melainkan mendukung proses seleksi dengan lebih terukur. Salah satu 

metode yang dapat diterapkan dalam sistem ini adalah metode Weighted Product (WP), yang 

termasuk dalam kategori Multi Attribute Decision Making (MADM). WP mengevaluasi alternatif 

berdasarkan atribut-atribut yang saling independen, dengan cara mengalikan nilai atribut yang telah 

dipangkatkan sesuai dengan bobotnya. Penentuan bobot masing-masing kriteria dilakukan oleh 

pihak pesantren agar hasil seleksi sesuai dengan indikator yang diinginkan. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, penulis mengangkat judul penelitian “Implementasi Kriteria Dalam Metode 

Weighted Product Untuk Menentukan Santri Terbaik di Pondok Pesantren Nafidatunnajah”, dengan 

luaran yang diharapkan berupa publikasi jurnal nasional sesuai dengan tema penelitian ini. 

2.  METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh data atau informasi yang diperlukan dalam menjawab rumusan masalah atau menguji 

hipotesis penelitian. Adapun beberaoa metode yang peneliti lakukan dalam mengumpulkan data di 

Pondok Pesantren Nafidatunnajah sebagai berikut : 

a. Observasi 

Peneliti mengamati secara langsung fenomena atau perilaku yang diteliti di Pondok Pesantren 

Nafidatunnajah yang terkait dengan tema atau kasus yang diangkat. 

b. Wawancara 

Peneliti terjun langsung dan melakukan sesi tanya jawab dengan narasumber untuk 

mendapatkan informasi mendalam terkait dengan system yang berjalan mengenai pemilihan santri 

terbaik di Pondok Pesantren Nafidatunnajah. 

c. Studi Dokumen 

Guna memperkuat tahap analisis dan perancangan, peneliti menganalisis dokumen yang ada 

seperti publikasi ilmiah, buku akademik, serta hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

untuk mendapatkan informasi yang relevan dengan penelitian. 

2.2 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dan Eksperimen. Studi kasus 

berarti penelitian terhadap suatu kejadian atau peristiwa yang mengandung masalah atau perkara, 

sehingga perlu ditelaah kemudian dicarikan cara penanggulangannya, salah satunya melalui 

penelitian. Dimana berdasarkan hasil studi kasus ditempat penelitian saat proses pemilihan santri 

terbaik, ditemukan bahwa system yang saat ini berjalan dinilai masih kurang efektif dan juga efisien 

karena masih dilakukan secara konvensional dan belum adanya penyesuaian pada kriteria yang tentu 

saja memiliki tingkat kepentingan yang berbeda-beda.  Sedangkan Eksperimen artinya percobaan, 

namun percobaan dalam konteks penelitian ini adalah data yang diolah menggunakan metode yang 

akan diterapkan menggunakan beberapa variable dan tingkat kepentingan dan hasilnya coba 

dibandingkan dengan metode atau system sebelumnya. 

Metode eksperimen berarti metode percobaan untuk mempelajari pengaruh dari variabel 

tertentu melalui uji coba dalam kondisi khusus yang sengaja diciptakan (Prof. DR. H. Abdurrahmat 
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Fathoni, 2006) dalam hal ini menggunakan Weighted Product (WP) dan implementasi kriterianya 

dalam proses pemilihan santri terbaik berdasarkan data yang sudah ada sebelumnya. Berdasarkan 

hasil eksperimen tersebut ditemukan beberapa poin penting yaitu adanya penyesuaian pada kriteria 

dan tingkat kepentingannya menjadi proses lebih efektif dan objektif meskipun baru dilakukan 

secara konvensional dan menggunakan bantuan aplikasi ms. Excel dan dirasa akan lebih optimal 

lagi jika selesai diimplementasikan dalam system yang diusulkan dan diharapkan dapat 

memperbaiki kekurangan pada metode atau sistem yang telah ada sebelumnya. Adapun hasil 

eksperimen tersebut dilampirkan dalam poin penerapan metode. 

2.3 Metode Pengembangan Sistem 

Proses implementasi kriteria dalam metode Weighted Product untuk menentukan santri 

terbaik di Pondok Pesantren Nafidatunnajah dilakukan dengan pendekatan Waterfall. Pendekatan 

Waterfall terdiri dari beberapa tahap yang secara urut dilakukan untuk memastikan setiap fase dalam 

pengembangan berjalan dengan baik. 

 

Gambar 1. Model Waterfall 

3.  ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisa Sistem Berjalan 

Analisa sistem berjalan menganalisa sistem yang saat ini sedang digunakan dalam proses 

atau kegiatan pemilihan santri terbaik pada pondok pesantren Nafidatunnajah. 

a. Gambaran Sistem Berjalan 

Kegiatan pemilihan santri terbaik pada pondok pesantren Nafidatunnajah dilakukan setiap 

satu tahun ajaran sekali, dimana kegiatan ini dilakukan untuk memberi penghargaan terhadap 

prestasi dan juga meningkatkan prestasi itu sendiri 

b. Prosedur pemilihan santri terbaik sistem berjalan 

1) Manajemen pondok pesantren akan mengecek pra-syarat untuk kandidat calon 

santri terbaik. 

2) Manajemen pondok pesantren mengisi nilai setiap kandidat sesuai dengan 

kriteria penilaian 

3) Form yang telah diisi dikumpulkan dan di input kedalam format excel. 

4) Manajemen pondok pesantren akan menentukan santri yang terpilih santri terbaik 

berdasarkan nilai terbesar yang diperoleh oleh santri. 

3.2 Rancangan Sistem Usulan 

Merancang sebuah aplikasi sistem pendukung keputusan dengan metode Weighted Product 

(WP) yang dapat digunakan untuk mengambil keputusan pemilihan santri terbaik. Dengan sistem 

usulan ini, diharapkan dapat menghindari kelemahan-kelemahan dalam sistem berjalan. 

a. Kelebihan Sistem Usulan 

1) Adanya tingkat kepentingan pada masing-masing kriteria yang diperbandingkan 

membuat santri yang terpilih sesuai dengan ketentuan manajemen pondok 

pesantren. 
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2) Dapat menyediakan bukti tambahan untuk memberikan pembenaran sehingga 

dapat memperkuat posisi pengambil keputusan. 

b. Prosedur Pemilihan Santri Terbaik Sistem Usulan 

1) Bagian manajemen pondok pesantren menerima form hasil penilaian masing-

masing santri. 

2) Pada masing-masing kriteria, manajemen pondok pesantren akan memberikan 

tingkat kepentingan sesuai dengan ketentuan pondok pesantren. 

3) Bagian manajemen pondok pesantren akan memasukan nilai yang dicapai santri 

kedalam sistem berdasarkan masing-masing kriteria. 

4) Setelah prosedur dijalankan semua, sistem akan memberikan hasil berupa santri 

yang terpilih sebagai santri terbaik dengan metode WP sebagai Sistem Pendukung 

Keputusan. 

c. Gambaran Sistem Usulan 

Pengambilan keputusan melakukan proses komunikasi dengan subsistem antarmuka yang 

telah disediakan. Manajemen pondok pesantren atau bagian yang ditunjuk dapat melakukan 

pengolahan data dan memberi perintah pada sistem untuk mengolah data sesuai model yang 

digunakan dan meminta sistem memberi alternatif solusi setelah dimasukan beberapa kriteria dan 

bobot yang diperhitungkan. Keluaran informasi sistem bisa dijadikan pertimbangan untuk menilai 

prestasi santri dalam menentukan santri terbaik dengan menggunakan metode WP. 

4.  IMPLEMENTASI 

Berikut hasil implementasi penggunaan kriteria didalam metode Weighted Product dalam 

penentuan santri terbaik di Pondok Pesantren Nafidatunnajah: 

4.1 Implemtasi Kriteria dan Metode Weighted Product 

4.1.1 Data Kriteria dan Bobot 

Dalam pemilihan santri terbaik dengan menggunakan metode Weighted Product (WP) 

diperlukan kriteria-kriteria dan bobot untuk melakukan perhitungannya sehingga akan didapat 

alternatif terbaik. Adapun kriterianya sebagai berikut: 

Tabel 1. Daftar Kriteria 

Kriteria Keterangan 

C1 Nilai Raport 

C2 Hafalan Al-Qur’an 

C3 Hafalan Hadits 

C4 Kehadiran 

C5 Akhlak 

C6 Pengabdian 

 

Dari masing-masing kriteria tersebut, akan ditentukan bobot atau tingkat kepentingannya. 

Besarnya bobot atau tingkat kepentingan pada masing-masing kriteria ditentukan oleh perusahaan. 

Adapun bilangan bobot atau tingkat kepentingan yang akan diberikan pada masing-masing kriteria 

dinilai dengan 1 sampai 5, yaitu: 

Tabel 2. Tingkat Kepentingan (Bobot) 

Angka Keterangan Bobot 

1 Sangat Rendah (SR) 

2 Rendah (R) 

3 Cukup (C) 

4 Tinggi (T) 

5 Sangat Tinggi (ST) 
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Untuk rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria, juga dinilai dengan 1 sampai 5, 

yaitu: 

Tabel 3. Rating Kecocokan 

Angka Rating Kecocokan 

1 Sangat Buruk (SB) 

2 Buruk (BR) 

3 Cukup (C) 

4 Baik (B) 

5 Sangat Baik (SB) 

4.1.2 Metode Weighted Product 

Metode WP menggunakan perkalian untuk menghubungkan rating atribut, dimana rating 

setiap atribut harus dipangkatkan dulu dengan bobot atribut yang bersangkutan (Kusumadewi, 

Hartati, Harjoko, & Wardoyo, Fuzzy Multi-Attribute Decission Making (Fuzzy MADM), 2006). 

Proses ini sama halnya dengan proses normalisasi. Metode WP memiki 3 tahapan perhitungan, dan 

berikut adalah data yang didapat dari pondok pesantren Nafidatunnajah yang akan dilakukan Proses 

Perhitungan: 

Tabel 4. Rating Kecocokan dari Setiap Alternatif pada Setiap Kriteria 

Alternatif 
Kriteria 

Raport Al-Qur’an Hadits Kehadiran Akhlak Pengabdian 

Santri 1 5 4 4 4 3 4 

Santri 2 4 4 5 3 4 4 

Santri 3 5 5 4 4 5 3 

Santri 4 4 4 4 3 4 5 

Santri 5 4 5 3 3 4 4 

Santri 6 3 4 4 4 4 5 

Santri 7 5 5 3 4 4 4 

Santri 8 4 5 3 4 5 4 

Santri 9 4 3 4 3 3 4 

Santri 10 5 4 4 3 4 4 

Bobot 5 5 4 4 4 3 

 

a. Tahapan pertama adalah dilakukan perbaikan bobot terlebih dahulu. Bobot awal 

W=(5,5,4,4,4,3), akan diperbaiki sehingga total bobot ∑wj=1, dengan cara wj =
wj

∑wj
∶ 

w1 =
5

5+5+4+4+4+3
=

5

25
= 0,2  

w2 =
5

5+5+4+4+4+3
=

5

25
= 0,2  

w3 =
4

5+5+4+4+4+3
=

4

25
= 0,16  

w4 =
4

5+5+4+4+4+3
=

4

25
= 0,16  

w5 =
4

5+5+4+4+4+3
=

4

25
= 0,16  

w6 =
3

5+5+4+4+4+3
=

3

25
= 0,12  

Sehingga ∑w = (0,2+0,2+0,16+0,16+0,16+0,12) = 1. 
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b. Setelah dilakukan perbaikan bobot, tahapan kedua adalah perhitungan vektor S dengan 

menggunakan  persamaan berikut: 

 

Dengan i=1,2,…..m. 

 

Dimana ∑wj = 1. Wj adalah pangkat bernilai positif untuk atribut keuntungan, dan bernilai 

negatif untuk atribut biaya namun pada kasus di pondok pesantren Nafidatunnajah semua atributnya 

keuntungan sehingga pangkat dari kesemuanya bernilai positif.  

S1 = (700,19)(700,15)(800,15)(90−0,19)(700,19)(20130,15) = 4  

S2 = (800,19)(750,15)(700,15)(95−0,19)(750,19)(20140,15) = 3,95891  

S3 = (750,19)(800,15)(750,15)(850,16)(700,16)(20140,12) = 4,37862  

S4 = (40,2)(40,2)(40,16)(30,16)(40,16)(50,12) = 3,92373  

S5 = (40,2)(50,2)(30,16)(30,16)(40,16)(40,12) = 3,81471  

S6 = (30,2)(40,2)(40,16)(40,16)(40,16)(50,12) = 3,87884  

S7 = (50,2)(50,2)(30,16)(40,16)(40,16)(40,12) = 4,1767  

S8 = (40,2)(50,2)(30,16)(40,16)(50,16)(40,12) = 4,13959  

S9 = (40,2)(30,2)(40,16)(30,16)(30,16)(40,12) = 3,44423  

S10 = (50,2)(40,2)(40,16)(30,16)(40,16)(40,12) = 3,9944  

Sehingga ∑s = 39,70412831 dan akan digunakan pada proses pencarian nilai pada vektor V. 

c. Tahapan ketiga atau tahapan terakhir adalah mencari nilai dari vektor V. Nilai vektor V 

yang digunakan untuk perangkingan dapat dihitung dengan persamaan berikut : 

 

 

V1 =
3,9944

39,70412831 
= 0,1006   

V2 =
3,95891

39,70412831 
= 0,09971  

V3 =
4,37862

39,70412831 
=  0,11028   

V4 =
3,92373

39,70412831 
= 0,09882   

V5 =
3,81471

39,70412831 
= 0,09608  

V6 =
3,87884

39,70412831 
= 0,09769  

V7 =
4,1767

39,70412831 
= 0,1052  

V8 =
3,13959

39,70412831 
= 0,10426  

V9 =
3,44423

39,70412831 
= 0,08675  

V10 =
3,9944

39,70412831 
= 0,1006  

Si =  ∏ xij
wi

n

j=1

 

Vi =  
∏ xij

win
j=1

∏ (xj
∗)

win
j=1
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Dari perhitungan diatas dapat dilihat nilai terbesar ada pada V3, sehingga alternatif A3 adalah 

alternatif yang terpilih sebagai alternatif terbaik. Dengan kata lain, Santri 3 akan terpilih sebagai 

santri terbaik. 

4.2 Hasil Implementasi Sistem Usulan 

Agar hasil yang di dapatkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini, data 

tingkat kepentingan atau bobot pada tabel diatas dan pada sistem dibuat berdasarkan ketentuan yang 

berlaku di manajemen pondok pesantren.  Hal tersebut menjadi acuan dari output atau keluaran yang 

dihasilkan yaitu perangkingan tertinggi dari data alternatif atau kandidat yang diinputkan sebagai 

santri terbaik dengan karakteristik pondok pesantren yang sudah didefinisikan pada input dan target, 

sehingga jaminan perhitungan bisa ditetapkan kevalidannya. Selanjutnya pengolahan data dilakukan 

menggunakan aplikasi sistem pendukung keputusan menggukan metode WP yang sudah dibangun. 

Adapun sampel data baik itu data alternative (santri), kriteria (Nilai Raport, Hafalan Al-Quran, 

Hafalan Hadits, Kehadiran, Akhlak, Pengabdian), dan tentunya bobot atau tingkat kepentingan 

adalah berdasarkan data dari tempat dilaksanakannya penelitian ini. Setelah didapatkan data yang 

diperlukan, maka tinggal dikalkulasikan sesuai dengan rumus atau perhitungan pada metode WP 

yang sudah disisipkan ke dalam aplikasi. 

a. Halaman Utama 

 

Gambar 2. Halaman Utama 

b. Halaman Sistem Rekomendasi 

 

Gambar 3. Halaman Sistem Rekomendasi 
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c. Halaman Input Nilai 

 

Gambar 4. Halaman Input Nilai 

d. Halaman Hasil Vektor S dan Vektor V 

 

Gambar 5. Halaman Hasil Vektor S dan Vektor V 

5.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Kriteria Dalam Metode Weighted 

Product Untuk Menentukan Santri Terbaik Di Pondok Pesantren Nafidatunnajah yang dilakukan 

melalui metode Studi Kasus dan Eksperimen, penulis memberi kesimpulan sebagai berikut: 

a. Implementasi Kriteria Dalam Metode Weighted Product Untuk Menentukan Santri 

Terbaik Di Pondok Pesantren Nafidatunnajah dapat membantu instansi terkait dalam 

proses pemilihan santri terbaik. 

b. Santri yang terpilih sebagai santri terbaik sesuai dengan ketentuan instansi pondok 

pesantren, karena tingkat kepentingan pada masing-masing kriteria dapat ditentukan 

oleh pihak pondok pesantren dengan menggunakan metode Weighted Product (WP). 
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